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Tujuan penulisan skripsi ini untuk menganalisis masalah yang dihadapi oleh pihak 
eksekutif yang dikhususkan pada bidang penjualan di CV. Union Jaya Motor. Metode 
penelitian yang penulis gunakan adalah metode FAST dengan melakukan survei atas 
sistem yang sedang berjalan, melakukan wawancara, dan observasi serta studi 
pustaka untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dan menggunakan metode 
perancangan yang menggambarkan sistem DFD, Use Case kamus data, diagram 
hubungan entitas (ERD) dan melakukan perancangan proses, masukan dan keluaran 
serta rencana implementasi dari sistem yang diusulkan. 
Hasil analisa dan perancangan ini diharapkan dapat membantu dan memberikan 
kemudahan bagi pihak eksekutif untuk mengambil keputusan dalam menganalisis 
laporan-laporan yang disajikan secara grafis pada CV. Union Jaya Motor secara 
cepat, tepat dan akurat. 
Kesimpulan yang diperoleh adalah dengan penggunaan aplikasi sistem informasi 
eksekutif yang berbasis komputer, maka dapat meningkatkan keefektifan dan 
kemudahan pihak eksekutif dalam mengambil keputusan.bagi kemajuan CV. Union 
Jaya Motor Palembang. 
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1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang menyimpan banyak potensi yang 
begitu besar. Dengan wilayah yang begitu luas dan jumlah penduduk yang 
besar, Indonesia menjadi pasar yang menarik berbagai negara besar. Pasar akan 
terbuka untuk segala jenis industri, sehingga di pasar bebas dapat ditemukan 
banyak jenis barang, baik produk yang sejenis maupun produk yang setara. 
Dengan laju pertumbuhan yang begitu pesat, yang diikuti pula oleh 
pertumbuhan ekonomi dan bisnis yang semakin maju, maka pendapatan 
masyarakat akan meningkat. Semakin maju tingkat kehidupan masyarakat, 
menyebabkan mereka semakin menuntut adanya kelengkapan fasilitas untuk 
memenuhi aktifitas kebutuhan sehari-hari. 
Berkembangnya sektor industri selama ini tidak lepas dari 
kebijaksanaan pemerintah untuk mengembangkan industri dalam negeri yang 
ke depannya diharapkan dapat menjadi titik sentral bagi pertumbuhan ekonomi 
nasional. Demikian halnya dengan industri otomotif yang memberikan 
sumbangan terhadap nilai tambah sektor industri. Dalam beberapa tahun 
terakhir ini tingkat penjualan mobil tak pernah surut. Peningkatan penjualan 





peningkatan ini didukung pula dengan semakin mudahnya masyarakat 
menggunakan lembaga pembiayaan (Leasing Company) dengan syarat yang 
semakin ringan. Dengan meningkatnya penjualan mobil,  mengakibatkan 
terjadinya persaingan bisnis di kalangan perusahaan otomotif dalam 
mendapatkan dan mempertahankan pasar. Persaingan yang semakin ketat 
semakin menyadarkan pihak manajemen atas/eksekutif akan pentingnya 
peranan informasi dalam meningkatkan kinerja perusahaan dan perencanaan 
strategis perusahaan. 
Salah satu bagian vital dari perusahaan adalah bagian penjualan, dimana 
bagian ini melakukan kontak langsung dengan dunia usaha dan konsumen. 
Berkembang tidaknya suatu bisnis usaha sangat ditentukan bagian ini. Oleh 
karena itu, suatu sistem informasi yang mendukung akan sangat membantu 
dalam merespon pasar yang berubah dengan begitu cepat dan kegiatan bisnis 
global yang terus menerus berkembang. Pihak eksekutif sebagai perencana 
strategis perusahaan membutuhkan sistem informasi, yang dapat menjawab 
kebutuhan mereka terhadap informasi-informasi summary yang mutakhir cepat 
dan aktual agar bisa merencanakan dan membantu dalam pengambilan 
keputusan yang terbaik bagi kelangsungan dan perkembangan bisnis 
perusahaan jangka panjang. 
Objek dari penulisan skirpsi ini adalah CV. Union Jaya Motor yang 
merupakan suatu perusahaan yang bergerak dibidang otomotif yakni penjualan 





dengan menggunakan merk Daihatsu. Peran direktur dalam perusahaan tersebut 
sangat penting dalam menentukan dan merumuskan suatu perencanaan strategis 
bagi CV. Union Jaya Motor. Setelah mengadakan observasi awal pada CV. 
Union Jaya Motor diketahui bahwa Direktur CV. Union Jaya Motor mengalami 
kesulitan dalam membuat perencanaan strategis karena tidak adanya informasi 
yang dirangkum menjadi satu kesatuan informasi yang dapat dijadikan landasan 
dalam pembuatan keputusan. Maka dari itu penulis tertarik untuk menganalisa 
dan merancang “Sistem Informasi Eksekutif Penjualan Pada CV. Union 




Berikut ini beberapa masalah yang dapat dirumuskan sesuai dengan tema yang 
diambil penulis adalah belum optimalnya perencanaan strategis yang 
dirumuskan perusahaan mengenai penjualan dimana data-data yang diperlukan 
direktur untuk landasan pengambilan keputusan belum memadai. 
 
1.3 Ruang Lingkup 
Sesuai dengan permasalahan yang dihadapi, maka penulis menganggap 
perlu adanya suatu batasan masalah agar pembahasan dilakukan dengan lebih 
terarah dan tidak menyimpang dari permasalahan utama serta memperoleh 





pembuatan aplikasi Sistem Informasi Eksekutif untuk informasi penjualan dan 
persediaan. 
 
1.4 Tujuan dan Manfaat 
Tujuan 
Membangun suatu Sistem Informasi Eksekutif untuk membantu pihak eksekutif 
dalam mengambil keputusan pada CV. Union Jaya Motor. 
Manfaat  
1. Sebagai bahan masukan bagi perusahaan berupa sistem informasi 
eksekutif yang dapat memudahkan pihak eksekutif dalam 
mendapatkan informasi yang lebih akurat dan tepat. 
2. Dengan adanya SIE dapat membuat pihak eksekutif lebih cepat dalam 




 Metodologi pengembangan sistem yang dipakai oleh penulis dalam 
pembuatan skripsi ini adalah metodologi FAST (Framework for the Application 
of System Technique). Beberapa tahapan atau langkah dalam metodologi ini 







1. Fase Definisi Lingkup  
  Fase ini mungkin disebut dengan fase penyelidikan pendahuluan pada 
metodologi-metodologi lain untuk menentukan yang akan digunakan, 
menganalisis kelayakan sistem dan membuat jadwal penelitian. Metode 
pengumpulan data yang dipakai pada fase ini adalah wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. 
2. Fase Analisis Masalah 
  Fase ini mempelajari sistem yang ada dan menganalisis bidang 
masalah, sehingga hasil dari fase ini adalah satu set tujuan perbaikan sistem 
yang diperoleh dari pemahaman menyeluruh terhadap masalah-masalah 
serta manfaat akan didapatkan. 
3. Fase Analisis Persyaratan 
  Pada fase ini pengguna sistem dan analisis sistem harus dapat 
mengkomunikasikan apa yang diharapkan mengenai sistem untuk dapat 
menemukan beberapa syarat yang dapat mengidentifikasikan kebutuhan 
dan prioritas. Analisis sistem bekerja secara dekat dengan pengguna sistem 
dengan menggunakan cara observasi dan wawancara. 
4. Fase Desain Logis  
  Pada fase ini analisis sistem menterjemahkan syarat-syarat yang telah 
diperoleh dari fase analisis ke dalam model-model sistem. Alat yang dapat 
dipergunakan pada fase ini adalah model use-case, diagram arus data logis 





analisis persyaratan, dan sampai pada fase desain logis lebih dikenal 
dengan analisis sistem. 
5. Fase Analisis Keputusan 
  Tujuan dari fase ini adalah untuk mengindentifikasikan solusi-solusi 
sistem dan merekomendasikannya dengan memberikan nilai-nilai praktis 
yang terkandung didalamnya apabila pengembangan sistem itu diterapkan 
dalam perusahaan. 
6. Fase Desain Fisik dan Integrasi Fisik 
  Persetujuan yang diberikan pengguna sistem dalam fase analisis 
keputusan, pada akhirnya dapat mengantarkan analisis sistem untuk 
mendesain sebuah sistem yang baru. Pada tahap ini analisis sistem juga 
memberikan prototype dan desain proses bisnis untuk sistem yang baru 
yang akan diterapkan. 
7. Fase Konstruksi dan Pengujian 
  Tujuan dari fase ini adalah untuk membangun dan menguji sebuah 
sistem yang memenuhi persyaratan bisnis dan spesifikasi desain fisik serta 
mengimplementasikannya.  
8. Fase Instalasi dan Pengiriman 
  Dalam fase ini, dilakukan pelatihan bagi para pengguna sistem, 
menuliskan berbagai manual prosedur penggunaan sistem dan 






9. Fase Operasi Sistem 
  Dukungan sistem harus terdiri dari aktivitas-aktivitas yang 
berkesinambungan untuk dapat membantu para pengguna agar dapat 
menghasilkan sistem yang produktif. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Pembahasan dalam skripsi ini akan meliputi 5 bab yang akan berisi sub-
sub bab yang saling memiliki keterkaitan satu sama lain. Penulisan materi yang 
akan disampaikan disusun dalam sistematika sebagai berikut : 
 BAB 1  PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi tentang latar belakang, permasalahan, ruang 
lingkup, tujuan dan manfaat penelitian, metodologi dan sistematika 
penulisan. 
 BAB 2 LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisi tentang teori-teori dasar yang berhubungan dengan 
penulisan yang digunakan dalam penyelesaian skripsi ini. 
 BAB 3 ANALISIS SISTEM 
Pada bab ini berisi tentang cara menganalisis sistem yang berjalan 
pada CV UNION JAYA MOTOR, sejarah singkat perusahaan beserta 







 BAB 4 RANCANGAN SISTEM 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai perancangan aplikasi baru yang 
diusulkan penulis, yang akan digambarkan dalam diagram-diagram 
seperti diagram konteks, diagram kejadian, dan diagram sub sistem 
dan sistem serta logika program yang digambarkan dengan 
menggunakan flowchart. 
 BAB 5 PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang merupakan 
hasil akhir terhadap permasalahan untuk dapat mengembangkan 
Sistem Informasi Eksekutif pada CV UNION JAYA MOTOR 
berikutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
